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ABSTRAK

Serangga wereng coklat (Nilaparvata lugens. Stal.) merupakan hama pada tanaman,
terutama pada tanaman padi di seluruh dunia dan telah menjadi masalah sejak lama.
Ledakan N. lugens salah satunya karena telah mengalami resistensi sebagai akibat dari
ketidakmampuan pestisida dalam menekan pertumbuhan dari serangga hama tersebut.
Pemanfaatan jamur entomopatogen Beauveria bassiana menjadi salah satu upaya
mengurangi penggunaan pestisida sintetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
status kerentanan wereng batang coklat (N. lugens) terhadap jamur B. bassiana yang
diisolasi dari beberapa serangga inang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap, dengan dua perlakuan vyaitu jenis inang dan konsentrasi konidia. Hasil
penelitian menunjukkan mortalitas N. lugens tertinggi yaitu pada perlakuan isolat L.
oratorius konsentrasi 10° dan 10° yaitu 40% dan 39,3% dan terendah pada isolat Jati sari
konsentras 10° yaitu 22,7%. Hama N. lugens lebih rentan terhadap jamur B. bassiana
isolat L. oratorius dengan nilai RR 0,63 dibandingan isolat P. pallicornis yang memiliki
nilai RR 0,93.

Kata kunci: Nilaparvata lugens; Beauveria bassiana; Resistensi

ABSTRACT

The brown plant hopper (Nilaparvata lugens. Stal.) is a pest of crops, especially rice
crops worldwide and has been a problem for a long time. One of the reasons for the
explosion of N. lugens was that it had developed resistance as a result of the inability of
pesticides to suppress the growth of these insect pests. Utilization of the
entomopathogenic fungus Beauveria bassiana is one of the efforts to reduce the use of
synthetic pesticides. This study aimed to measure the susceptibility status of the brown
planthopper (N. lugens) to the fungus B. bassiana isolated from several host insects. This
study used a completely randomized design, with two treatments, namely the type of host
and the concentration of conidia. The results showed that the highest mortality of N.
lugens was in the treatment of L. oratorius isolates with concentrations of 10° and 108,
namely 40% and 39.3%, and the lowest was in the isolates of Jati sari with
concentrations of 10°, which was 22.7%. N. lugens was more susceptible to the fungus B.
bassiana L. oratorius isolate with an RR value of 0.63 compared to P. pallicornis isolates
which had an RR value of 0.93.
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PENDAHULUAN

Serangga wereng coklat
(Nilaparvata lugens. Stal.) merupakan
hama pada tanaman, terutama pada
tanaman padi di seluruh dunia dan
telah menjadi masalah sejak lama
(Rizal et al. 2017). N. lugens dapat
berkembang dengan baik dan mampu
berkompetisi dengan baik untuk
mempergunakan sumber makanan
dengan serangga hama lain, mampu
dengan cepat mencari dan menyebar
pada habitat baru serat mudah
beradaptasi terhdap kondisi
lingkungan pada habitat baru (Baehaki
2012). Kemampuan inilah yang
menyebabkan serangan hama N.
lugens dapat terjadi secara simultan
dan merusak jutaan hektar pertanian
padi. Pada kondisi tertentu, kerusakan
yang terjadi dapat menyebabkan
kehilangan hasil yang mencapai 90%
(Sasmito et al. 2017), akibat dari
ledakan N. lugens.

Ledakan N. lugens salah satunya
karena telah mengalami resistensi
sebagai akibat dari ketidakmampuan
pestisida dalam menekan pertumbuhan
dari  serangga hama  tersebut.
Resistensi sendiri merupakan
penurunan kepekaan hama, penyakit,
ataupun gulma terhadap pestisida
sintetik. Resistensi serangga hama
terjadi akibat perubahan individu
penyusun populasi hama dari individu
yang peka, menjadi individu yang
tahan terhadap pestisida sintetik.
Fenomena ini yang menjadikan
pestisida sintetik yang semula efektif
menjadi tidak efektif lagi (Direktorat
Pupuk dan Pestisida 2011).

Khususnya resistensi N. lugens
terhadap pestisida telah banyak
dilaporkan, diantaranya oleh

Matsumura et al. (2008) dimana N.
lugens telah mengalami resitensi
terhadap imidakloprid, BPMC,
fipronil, dan tiametoksam. Laporan

lain oleh Basanth et al. (2013)
menunjukkan bahwa N. lugens telah
mengalami resistensi terhadap
beberapa insektisida sintetik seperti
tiametoksam, clothianidin, karbofuran
dan klorpirifos dengan rasio resitensi
terendah sebesar 0,41 kali dan
tertinggi 16,82 kali.

Beberapa upaya dapat dilakukan
untuk mengurangi penggunaan
pestisida  sintetik, salah  satunya
dengan pemanfaatan entomopatogen.
Entomopategen Beaveria bassiana
merupakan salah satu jenis jamur yang
telah  banyak digunakan  untuk
mengendalikan serangga hama
termasuk N. lugens. B. bassiana
sendiri merupakan jamur saprofit
berbentuk benang-benang halus (hifa).
B. bassiana memperoleh makanan dari
inangnya, sehingga bersifat parasit
terhadap serangga inang (lkawati
2016). Efektifitas jamur B. bassiana
dapat dilihat dari mortalitas N. lugens.
Mortalitas N. lugens dapat berbeda
untuk setiap isolat jamur B. bassiana,
karena dipengaruhi oleh kerentanan N.
lugens terhadap jamur B. bassiana.
Oleh karena itu perlu dilihat status
kerentanan dari N. lugens terhadap
masing-masing isolat B. bassiana.
Penentuan status kerentanan
didasarkan pada nilai rasio resistensi
N. lugens masing-masing isolat.

Atas dasar itulah, dan belum
adanya data  mengenai  status
kerentanan N. lugens terhadap jamur
B. bassiana maka penelitian ini
dilakukan  dengan tujuan  untuk
mengetahui  status kerentanan N.
lugens terhadap jamur B. bassiana
yang diisolasi dari beberapa serangga
inang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2021 sampai dengan
Januari 2022. Penelitian ini



dilaksanakan di Laboratorium Agens
Hayati dan rumah kaca Balai
Perlindungan dan Pengujian Mutu
Tanaman Pangan dan Hortikultura

(BPPMTPH) Distanak Provinsi
Sulawesi Utara.
Penelitian ini menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL) secara
faktorial, dengan perlakuan 3 x 4
dalam 5 ulangan. Variabel bebasnya
ada dua, varibel bebas pertama adalah
isolat jamur B. bassiana dari beberapa
serangga inang (berdasarkan
inangnya), sehingga perlakuannya
adalah sebagai berikut:

P1 = Pemberian jamur isolat walang
sangit, L. oratorius

P2 = Pemberian jamur isolat kepik
hitam, P. palicornis

P3 = Pemberian jamur isolat Jati
Sari sebagai pembanding

Varibel bebas kedua adalah

konsentrasi atau jumlah konidia jamur

yang akan diberikan  sehingga

perlakuannya adalah sebagai berikut:

S1 = konsentrasi  suspensi  10°
konidia/ml

S2 = konsentrasi  suspensi 10’
konidia/ml

S3 = konsentrasi  suspensi  10°
konidia/ml

S4 = konsentrasi  suspense  10°
konidia/ml

Asal dan Perbanyakan N. lugens

N. lugens yang digunakan sebagai
serangga uji adalah serangga pada fase
nimfa dan imago yang diambil pada
pertanaman padi sawah di daerah
Dumoga Timur, Kabupaten Bolaang
Mongondow dengan menggunakan
aspirator. Kemudian serangga
dipelihara di dalam kurungan kasa
berukuran 60 cm x 60 cm x 80 cm. N.
lugens yang digunakan sebagai
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serangga uji dipilih yang sehat
sebanyak 30 ekor. Media uji yang
digunakan adalah tanaman padi yang
ditumbuhkan pada wadah ember
plastik.

Isolasi dan Perbanyakan B. bassiana

Jamur B. bassiana diisolasi dari
dua inang berbeda, yaitu Leptocorisa
oratorius, dan Paraeucosmetus
pallicornis di pertanaman padi sawah
di Daerah Dumoga Timur, Kabupaten
Bolaang Mongondow dan isolat Jati
Sari sebagai kontrol. Jamur pada tubuh
serangga diambil dengan jarum
inokulasi dan dibiakkan pada media
PDA dan pada suhu 23-26 C (Utami et
al., 2014; Fernandes et al., 2005;
Wang et al., 2020). Perbanyakan
jamur B. bassiana menggunakan
metode yang dikerjakan oleh Pertiwi
et al. (2016). Perbanyakan massal
jamur B. bassiana dilakukan dengan
menumbuhkan jamur pada media
beras. Beras dicuci bersih, kemudian
direndam selama 12 jam. Kemudian
dikering anginkan kemudian diisi pada
kantong plastik PP sebanyak 100 gram
perkantong. Beras pada kantong
plastic disterilkan dengan autoclave
selama 15 menit pada suhu 121°C.
Penghitungan jumlah konidia
dilakukan sama dengan proses
pengerjaan pada tahap kerja kedua
yaitu pada penghitungan kerapatan
konidia. Jamur pada media PDA
diambil  kira-kira 1 cm? dan
diinokulasi pada media beras,
kemudian diinkubasikan pada suhu
diantara 23-26'C, kelembaban antara
80-95% RH dan pencahayaan lampu
laboratorium normal 24 jam. Inkubasi
dilakukan sampai seluruh bagian
permukaan media beras ditumbuhi
miselia dan konidia jamur.
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Uji Hayati

Penghitungan kerapatan konidia
dan pembuatan suspensi menggunakan
metode yang dikerjakan oleh Pertiwi
et al. (2016). Spora jamur yang telah
tumbuh pada media beras
dicampurkan dengan air sampai 1000
ml sehingga menghasilkan suspensi
jamur  B. Dbassiana. Selanjutnya
sebanyak satu ml dihitung
menggunakan haemocitometer sampai
diperoleh konsentrasi 10° konidia/ml.
setelah konsentrasi 10° didapatkan,
kemudian sebanyak 10 ml diambil dan
dicampurkan ke dalam air sebanyak 90
ml itulah konsentrasi 10°. Demikian
selanjutnya suspensi diencerkan secara
bertingkat sampai didapatkan
konsentrasi suspensi uji 10°, 10’, 10°
dan 10° konidia/ml.

Pengujian patogenisitas B.
bassiana menggunakan metode yang
dikerjakan oleh Pertiwi et al. (2016).
Biakan jamur B. bassiana diambil
sebanyak 100 gram, kemudian
diencerkan dengan 1000 ml air steril
dalam tabung reaksi lalu dikocok
dengan  menggunakan  rotamixer
hingga tercampur merata. Suspensi
jamur disemprotkan pada tanaman
padi yang sudah diinfestasikan 30 ekor
serangga sebanyak + 10 ml dengan
menggunakan handsprayer (volume 20
ml). Pengamatan dilakukan setiap hari
selama 13 hari setelah aplikasi di
rumah kaca pada kondisi 26x40°C,
7015 % RH).

Analisis Data

Persentase  serangga terinfekai
(mortalitas) dihitung dengan
menggunakan rumus berikut
(Rachmawati et al. 2016):

_n

PI=——x100
2N

Keterangan:

Pl Persentase infeksi (%)

n Serangga yang mati (ekor)

N = Jumlah serangga yang diuji
(ekor)

Mortalitas larva dianalisis dengan
menggunakan  program  Microsoft
Excel untuk menentukan LCso dari

masing-masing isolata inang.
Tingkat/rasio resistensi (RR)
ditentukan dengan cara

membandingkan nilai LCsy masing-
masing isolat dengan nilai LCs isolat
pembanding. Status kerentanan N.
lugens terhadap jamur entomopatogen
B. bassiana dilihat dari nilai rasio
resistensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalita N. lugens

Aplikasi B. bassiana tiga isolat
berbeda memberikan pengaruh
terhadap mortalitas N. lugens. Rata-
rata mortalitas N. lugens tertinggi yaitu
pada aplikasi B. bassiana isolat L.
oratorius, diikuti isolat P. pallicornis
dan terendah adalah isolat Jati Sari
untuk  setiap  konsentrasi  pada
pengamatan hari ke tujuh (Gambar 1).
Mortalitas N. lugens tertinggi Yyaitu
pada aplikasi B. bassiana isolat L.
oratorius konsentrasi 10° dengan rata-
rata 40% diikuti konsetrasi 10° dengan
rata-rata 39,3%, dimana keduanya
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Mortalitas terendah yaitu
konsentrasi 10° untuk isolat jati sari, P.
pallicorni dan L. oratorius secara

berurutan vyaitu 22,7%, 24% dan
25,3%, dimana ketiga perlakuan
tersebut  tidak  berbeda  nyata.
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Gambar 1. Mortalitas N. lugens pada hari ke 7 setelah aplikasi jamur B. bassiana

dari inang yang berbeda.

Secara keseluruhan hasil penelitian
menunjukan aplikasi ketiga isolat B.
bassiana mampu membunuh serangga
hama N. lugens, hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Hapson et al. (2021) menunjukkan
aplikasi B. bassiana isolat lokal Riau
dengan konsentrasi 40 g.I* selama
enam hari mampu menyebabkan
kematian tertinggi sebesar 92,5%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Kumar dan Singh (2021) aplikasi B.
bassiana konsentrasi 2x10° mampu
menurunkan tingkat kerusakan
tanaman padi menjadi 7,30 pada hari
ke tujuh dari 8,20 sebelum aplikasi.
Setiap serangga memiliki respon
mortalitas yang berbeda-beda terhadap
patogenitas B. bassiana. Selain itu,
Jamur B. bassiana memerlukan waktu
dalam menginfeksi serangga hama
secara maksimal, dimana menurut
Nasution et al. (2018) bahwa jamur
entomopatogen  memiliki  rentang
waktu untuk masuk dan menginfeksi
serangga target.

Perlakuan isolat L. oratorius dan
P. pallicornis memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan isolat Jati sari,
terutama pada konsentrasi 10% dan 10°.

Kedua jenis isolat yang merupakan
isolat lokal tersebut dapat dengan
mudah beradaptasi dengan kondisi
lingkungan, sehingga kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan lebih
cepat sehingga mempengaruhi tingkat
mortalitas N. lugens. Infeksi konidia B.
bassiana sangat dipengaruhi faktor
lingkungan  dan  nutrisi  yang
dibutuhkan, dimana kemampuan jamur
entomopatogen  untuk  membunuh
serangga hama sangat tergantung pada
kondisi lingkungan, kesesuaian nutrisi,
pH dimana jamur tumbuh dan
berkembang. Pernyataan ini didukung
dengan pendapat Svedese et al. (2013)
yang menyatakan bahwa infeksi dan
sporulasi beberapa jamur
entomopatogen dipengaruhi oleh suhu,
kelembapan dan intensitas cahaya.
Pernyataan ini diperkuat dengan
penelitian Sumikarsinh et al. (2019)
yang menunjukkan kepadatan konidia
B. bassiana yang diinkubasi pada suhu

25°C lebih tinggi (15,12)
dibandingkan dengan suhu 34°C
(1,69) dan Vviabilitas konidia B.

bassiana yang diinkubasi pada suhu
25°C lebih tinggi (68,14%)
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dibandingkan dengan suhu 34°C
(17,65%).

Hasil  penelitian  menunjukkan
tingkat mortalitas N. lugens pada
kelima isolat B. bassiana dipengaruhi
oleh konsentrasi konidia, dimana rata-
rata persentase mortalitas pada
konsentrasi 1x10° lebih tinggi dan
mengalami penurunan mortalitas pada
konsentrasi konidia yang lebih rendah.
Kemampuan B. bassiana dalam
menginfeksi serangga hama sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi konidia.
Besarnya konsentrasi konidia B.
bassiana  berpengaruh  signifikan
terhadap mortalitas serangga, dimana
kematian serangga akan mengalami
peningkatan dengan meningkatkan
konsentrasi  konidia B. bassiana
(Trizelia dan Nurdin 2010). Hasil
penelitian Abdel dan Gazzy (2019)
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menunjukkan bahwa aplikasi B.
bassiana terhadap larva Sesamia
cretica instar tiga pada konsentrasi
1x10° lebih baik (90%) dibandingkan
konsentrasi 1x10° (75%) pada 14
HSA.

Rasio  Resistensi dan  Status
Kerentanan N. lugens

Analisis probit menunjukkan nilai
LCs terbaik adalah isolat L. oratorius
yaitu 10,4, diikuti isolat P. pallicornis
15,3 dan isolat Jati sari yaitu 16,5.
Isolat L. oratorius memiliki nilai RR
paling rendah yaitu 0,63 dibandingkan
isolat P. pallicornis dengan RR 0,93,
dimana hal ini menunjukkan bahwa
resistensi hama N. lugens terhadap
isolat P. pallicornis 0,93 kali lebih
resisten  dibandingkan isolat L.
oratorius (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai LC50 dan Rasio Resistensi N. lugens terhadap jamur B. bassiana

tujuh hari setelah isolasi

Asal Isolat B. bassiana LCso Rasio Resistensi N. lugens
L. oratorius 10,4 0,63

P. Pallicornis 15,3 0,93

Jati Sari 16,5 1

Status kerentanan N. lugens dilihat
dari nilai RR, menujukkan bahwa N.
lugens lebih rentan untuk terinfeksi
jamur B. bassiana isolat L. oratorius,
karena nilai RR isolat L. oratorius
lebih rendah dibandingkan nilai RR
isolat P. pallicornis dan isolat Jati sari.
Serangga dapat menciptakan berbagai
bentuk resistensi antara lain resistensi
metabolik dimana serangga mampu
mendetokfikasi racun lebih  baik
dibandingkan serangga rentan, selain
itu terdapat resistensi  penetrasi,
dimana serangga dapat
mengembangkan kutikula yang dapat
menghambat penetrasi dari racun
ataupun konidia jamur (Baehaki et al.
2016).

Resistensi serangga merupakan
upaya serangga untuk dapat bertahan
terhadap berbagai seleksi alam,
termasuk dalam upaya serangga hama
dalam melawan racun dari pestisida
sintetik. Serangga menjadi resisten
terhadap pestisida sintetik melalui
evolusi secara genetik. Hal ini yang
mengakibatkan banyak serangga telah
mengalami  multiresistensi,  yaitu
resistensi terhadap lebih dari satu jenis
pestisida sintetik (Whalon et al. 2008).

Perkembangan genetik N. lugens
memungkinkan untuk dapat mencegah
infeksi  konidia dan racun yang
dihasilkan oleh jamur B. bassiana,
sehingga N. lugens akan lebih tahan
terhadap infeksi jamur B. bassiana.
Menurut Cheng et al. (2012) N. lugens



memiliki gen yang dapat berperan
untuk meningkatkan dan menurunkan
ketahanan terhadap pestisida sintetik.
Pernyataan  ini  didukung oleh
penelitian  Bao et al. (2010)
menunjukan adanya respon imago N.
lugens untuk mengembangan gen yang
dapat meningkatkan resistensi. Hal ini
memungkinkan terjadi pada aplikasi

jamur entomopatogen, dimana N.
lugens  secara  gentik  mampu
mengembangan penawar terhadap
racun yang dihasilkan oleh B.
bassiana.

KESIMPULAN

Mortalitas N. lugens tertinggi yaitu
pada perlakuan isolat L. oratorius
konsentrasi 10° dan 10® yaitu 40% dan
39,3% dan terendah pada isolat Jati
sari konsentras 10° yaitu 22,7%. Hama
N. lugens lebih rentan terhadap jamur
B. bassiana isolat L. oratorius dengan
nilai RR 0,63 dibandingan isolat P.
pallicornis yang memiliki nilai RR
0,93.
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